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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan yang Penuh Kasih, karena penyertaanNya book 

chapter dengan judul “Konstruksi Bangunan Gedung dan Infrastruktur yang Berkelanjutan 

dan Berkeselamatan” telah terbit. Sebanyak 24 paper hasil penelitian dan kajian pustaka 

dibukukan dalam book chapter. Book chapter ini diterbitkan merupakan bagian dari 

rangkaian kegiatan memperingati Dies Natalis ke 62 Universitas Tarumanagara. Topik book 

chapter merujuk keunggulan Program Studi Sarjana Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Tarumanagara yaitu Unggul dalam Konstruksi Bangunan Gedung dan atau 

Infrastruktur yang Berkelanjutan dan Berkeselamatan. Secara garis besar cakupan materi 

book chapter terdiri dari tiga bidang utama yaitu 1. Perencanaan bangunan gedung, 

meliputi struktur bawah, struktur atas, peraturan atau code yang berlaku secara nasional 

maupun internasional dan infrastukturnya berupa perparkiran, jalan lingkungan, audit, 

prasarana pejalan kaki dan kinerja jalan. Bagian perencanaan infrastruktur juga 

merencanakan drainase bangunan Gedung dan pengelolaan air limbah,   2. Pelaksanaan,  

terintegrasi dalam Building Information Management (BIM), komunikasi dalam proyek, 

pengelolaan sumber daya manusia, change order dan pembiayaan, 3. Pemeliharan, 

didalamnya memuat metode penilaian kondisi bangunan Gedung.  

 

Semua paper yang ditulis merupakan rangkaian proses pembangunan bangunan Gedung dan 

Infrastrukturnya, dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan pemeliharaan berdasarkan 

peraturan atau code yang berlaku dengan menitik beratkan pada faktor  berkelanjutan dan 

berkeselamatan. Harapan Program Studi Sarjana Teknik sipil, dengan terbitnya book chapter 

ini semoga dapat menambah referensi dan wawasan bagi pembacanya tentang proses 

pembangunan dengan memeperhatikan faktor berkelanjutan dan berkeselamatan.  
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Abstrak 

Kaki yang dipergunakan untuk berjalan adalah moda transportasi yang dimiliki setiap 

manusia sejak lahir. Walaupun secara rata-rata kecepatan tempuhnya di bawah moda lain, 

namun sifatnya yang mampu menempuh rute yang fleksibel membuatnya sesuai sebagi 

first and last mile transportation. Tulisan ini akan membahas faktor-faktor yang harus 

diperhatikan agar prasarana pejalan kaki dapat digunakan masyarakat dengan nyaman dan 

selamat. Hal ini untuk memastikan bahwa masyarakat lebih memilih menggunakan 

transportasi umum ketimbang transportasi pribadi karena mudah terhubung dengan rumah 

dan tempat aktivitas sebelum dan sesudah naik angkutan umum. Dengan demikian akan 

tercipta transportasi manusia yang berkeselamatan dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: pejalan kaki, last mile, fist mile, berkeselamatan, berkelanjutan 

 

1. Pendahuluan  

Dalam bermobilitas, manusia memiliki banyak pilihan, tergantung jarak tempuh, 

kecepatan/ waktu tempuh yang dibutuhkan, tingkat kenyamanan yang diharapkan, 

jumlah penumpang yang diangkut, fleksibilitas rute tempuh, kemampuan membiayai 

perjalanan dll. Jika konteksnya transportasi perkotaan, terdapat sebuah frase 

terminologi yang digunakan untuk menggambarkan moda yang digunakan untuk 

terhubungnya rumah dan tempat aktivitas sebelum dan sesudah naik angkutan umum 

yaitu first and last mile transportation [1]. Terdapat dua pilihan utama moda yang bisa 

digunakan untuk keperluan ini. Pertama berjalan kaki dan ke dua bersepeda [2]. Yang 

akan dibahas pada bab ini hanyalah tentang pejalan kaki serta perencanaan 

prasarananya. Sebagian besar kota di Indonesia saat ini, adalah kota yang sangat 

tergantung kepada angkutan bermotor pribadi [3] baik berupa mobil maupun sepeda 

motor. Hal ini sangatlah serius karena menimbulkan berbagai kerugian. Gambar 1 

menunjukkan mental map dari pertumbuhan dan dampak dari sepeda motor. 

Bertambahnya populasi peinduduk dan peningkatan daya beli (yang diekspresikan 

dengan meningkatnya Pendapatan Domerstik Regional Bruto, PDRB) menimbulkan 

meningkatnya kepemilikan sepeda motor [4]. Selanjutnya dengan meningkatnya 

kepemilikan sepeda motor dapat dipahami bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan 

penggunaan sepeda motor [5]. Dampak buruk dari pertumbuhan peningkatan 

pertumbuhan penggunaan seped motor ini cukup beragam, antara lain dampak lalu-

lintas berupa meningkatnya kemacetan lalu-lintas, dampak lingkungan berupa 

meningkatnya polusi udara dan dampak keselamatan berupa meningkatnya kecelakaan 

lalu-lintas. Sebenarnya peningkatan pertumbuhan penggunaan sepeda motor juga 

berdampak positif terhadap peningkatan produksi sepeda motor dan seterusnya. Untuk 

menghentikan efek berantai degradasi kualitas wilayah ini perlulah ditingkatkan 

peralihan dari pengguna angkutan bermotor pribadi khususnya sepeda motor menjadi 

pengguna angkutan umum. Salah satu daya tarik untuk berpindah ke angkutan umum 
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adalah dengan penyediaan sistem angkutan umum yang terintegrasi, termasuk 

tersedianya first and last mile transportation. Berjalan kaki tentu saja adalah pilihan 

paling sederhana untuk itu. Dengan penyediaan prasarana pejalan kaki yang terencana 

dengan baik maka diharapkan dapat terwujud sistem transportasi perkotaan yang 

berkeselamatan dan berkelanjutan. 

 

 

 

Gambar 14.1  Mental Map Pertumbuhan Sepeda Motor [6] 

 

14.2 Pedoman Perencanaan 

Pedoman perencanaan, penyediaan, dan pemanfaatan prasarana dan sarana jaringan 

pejalan kaki di kawasan perkotaan diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor: 03/PRT/M/2014 [7]. Kebutuhan ruang jalur pejalan kaki untuk berdiri dan 

berjalan dihitung berdasarkan dimensi rata-rata tubuh manusia. Dimensi tubuh yang 

lengkap berpakaian adalah 45 cm untuk tebal tubuh sebagai sisi pendeknya dan 60 cm 

untuk lebar bahu sebagai sisi panjangnya. Berdasarkan perhitungan dimensi tubuh 

manusia, kebutuhan ruang minimum pejalan kaki tanpa membawa barang dan keadaan 

diam yaitu 0,27 m2. Sementara jika tanpa membawa barang dan keadaan bergerak 

kebutuhan ruangnya 1,08 m2. Sedangkan jika membawa barang dan keadaan bergerak 

kebutuhan ruangnya antara 1,35 m2-1,62 m2.  

 

14.2.1 Ruang Jalur Pejalan Kaki Berkebutuhan Khusus 

Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 03/PRT/M/2014 [7], persyaratan 

khusus ruang bagi pejalan kaki yang mempunyai keterbatasan fisik (penyandang 

disabilitas) yaitu sebagai berikut: 

a. Jalur pejalan kaki memiliki lebar minimum 1,5m dan luas minimum 2,25 m2. 

b. Alinyemen jalan dan kelandaian jalan mudah dikenali oleh pejalan kaki antara lain 

melalui penggunaan material khusus. 

c. Menghindari berbagai bahaya yang berpotensi mengancam   keselamatan seperti 

jeruji dan lubang. 

d. Tingkat trotoar harus dapat memudahkan dalam menyeberang jalan. 
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e. Dilengkapi jalur pemandu dan perangkat pemandu untuk menunjukkan   berbagai 

perubahan dalam tekstur trotoar. 

f. Permukaan jalan tidak licin. 

g. Jalur pejalan kaki dengan ketentuan kelandaian yaitu sebagai berikut: 

- Tingkat kelandaian tidak melebihi dari 8% (1 banding 12). 

- Jalur yang landai harus memiliki pegangan tangan setidaknya untuk satu sisi 

(disarankan untuk kedua sisi). Pada akhir landai setidaknya panjang pegangan 

tangan mempunyai kelebihan sekitar 0,3m. 

- Pegangan tangan harus dibuat dengan ketinggian 0.8m diukur   dari permukaan 

tanah dan panjangnya harus melebihi anak tangga terakhir. 

- Seluruh pegangan tangan tidak diwajibkan memiliki permukaan yang licin. 

- Area landai harus memiliki penerangan yang cukup. 

 

Ketentuan untuk fasilitas bagi pejalan kaki berkebutuhan khusus yaitu sebagai berikut: 

a. Ramp diletakan di setiap persimpangan, prasarana ruang pejalan kaki yang 

memasuki pintu keluar masuk bangunan atau kaveling, dan titik-titik 

penyeberangan. 

b. Jalur difabel diletakkan di sepanjang prasarana jaringan pejalan kaki. 

c. Pemandu atau tanda-tanda bagi pejalan kaki yang antara lain meliputi: tanda-tanda 

pejalan kaki yang dapat diakses, sinyal suara yang dapat didengar, pesan-pesan 

verbal, informasi lewat getaran, dan tekstur ubin sebagai pengarah dan peringatan. 

 

14.2.2 Ruang Bebas Jalur Pejalan Kaki 

Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 03/PRT/M/2014 [7], ruang bebas 

jalur pejalan kaki memiliki kriteria sebagai berikut: 

a. Memberikan keleluasaan pada pejalan kaki. 

b. Mempunyai aksesibilitas tinggi. 

c. Menjamin keamanan dan keselamatan. 

d. Memiliki pandangan bebas terhadap kegiatan sekitarnya maupun   koridor jalan 

keseluruhan. 

e. Mengakomodasi kebutuhan sosial pejalan. 

 

Spesifikasi ruang bebas jalur pejalan kaki ini yaitu sebagai berikut: 

a. Memiliki tinggi paling sedikit 2.5m. 

b. Memiliki kedalaman paling sedikit 1m. 

c. Memiliki lebar samping paling sedikit dari 0.3m. 

 

14.2.3 Jarak Minimum Jalur Pejalan Kaki dengan Bangunan 

Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 03/PRT/M/2014 [7], jaringan 

pejalan kaki di perkotaan dapat berfungsi untuk berbagai tujuan yang beragam. 

Gambar 14.2 dan Gambar 14.3 menunjukkan bahwa secara umum ruas pejalan kaki di 

depan gedung terdiri dari jalur bagian depan gedung, jalur pejalan kaki, dan jalur 

perabot jalan. Jaringan pejalan kaki memiliki perbedaan ketinggian baik dengan jalur 

kendaraan bermotor ataupun dengan jalur perabot jalan (street furniture). Perbedaan 

tinggi maksimal antara jalur pejalan kaki dan jalur kendaraan bermotor adalah 0,2 

meter, sementara perbedaan ketinggian dengan jalur hijau 0,15 meter. Dalam 
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Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 03/PRT/M/2014 [7], kriteria ukuran jalur 

pejalan kaki bagian depan gedung adalah sebagai berikut: 

a. Jalur bagian depan gedung adalah ruang antara dinding gedung dan jalur pejalan 

kaki. Pejalan kaki biasanya akan tidak merasa nyaman bila berjalan kaki secara 

langsung berdekatan dengan dinding gedung atau pagar. Untuk itu jarak minimum 

setidaknya berjarak 0,75m dari jarak sisi gedung atau tergantung pada penggunaan 

area ini. jalur bagian depan dapat ditingkatkan untuk memberikan kesempatan 

untuk ruang tambahan bagi pembukaan pintu atau kedai kopi disisi jalan, serta 

kegiatan lainnya. 

b. Bagi orang yang memiliki keterbatasan indera penglihatan dan sering berjalan di 

area ini, dapat menggunakan suara dari gedung yang berdekatan sebagai orientasi, 

atau bagi tuna netra pengguna tongkat dapat berjalan dengan jarak antara 0,3m 

hingga 1,2m dari bangunan. 

c. Bagian depan harus bebas dari halangan atau berbagai objek yang menonjol. jalur 

bagian depan gedung juga harus dapat dideteksi oleh tuna netra yang menggunakan 

tongkat yang panjang. 

 

 

 

 

 

Gambar 14.2 Jalur pada Ruas Pejalan Kaki [2] 
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Gambar 14.3 Lebar Minimum Fasilitas Pejalan Kaki [2]. 

 

 

14.2.4 Jalur Pejalan Kaki 

Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 03/PRT/M/2014 [7], kriteria 

ukuran jalur pejalan kaki adalah sebagai berikut: 

a. Jalur pejalan kaki adalah ruang yang digunakan untuk berjalan kaki atau berkursi 

roda bagi penyandang disabilitas secara mandiri dan dirancang berdasarkan 

kebutuhan orang untuk bergerak aman, mudah, nyaman dan tanpa hambatan. 

b. Jalur pejalan kaki ini merupakan ruang dari koridor sisi jalan yang secara khusus 

digunakan untuk area pejalan kaki. Ruas ini harus dibebaskan dari seluruh 

rintangan, berbagai objek yang menonjol dan penghalang vertikal paling sedikit 

2,5m dari permukaan jalur pejalan kaki yang berbahaya bagi pejalan kaki dan bagi 

yang memiliki keterbatasan indera penglihatan. 

c. Lebar jalur pejalan kaki bergantung pada intensitas penggunaannya   untuk 

perhitungan lebar efektifnya. Jalur pejalan kaki ini setidaknya berukuran lebar 1,8 

hingga 3m atau lebih untuk memenuhi tingkat pelayanan yang diinginkan dalam 

kawasan yang memiliki intensitas pejalan kaki yang tinggi. Lebar minimum untuk 

kawasan pertokoan dan perdagangan yaitu 2m. Kondisi ini dibuat untuk 

memberikan kesempatan bagi para pejalan kaki yang berjalan berdampingan atau 

bagi pejalan kaki yang berjalan berlawanan arah satu sama lain. 

d. Jalur yang digunakan untuk pejalan kaki di jalan lokal dan jalan kolektor adalah 1,2 

meter, sedangkan jalan arteri adalah 1,8 meter. Ruang tambahan diperlukan untuk 

tempat pemberhentian dan halte bus dengan luas 1,5m x 2,4m. 

e. Jalur pejalan kaki tidak boleh kurang dari 1,2m yang merupakan lebar minimum 

yang dibutuhkan untuk orang yang membawa seekor anjing, pengguna alat bantu 

jalan, dan para pejalan kaki. 

f. Jalur pejalan kaki memiliki perbedaan ketinggian dengan jalur kendaraan bermotor. 

Perbedaan tinggi maksimal antara jalur pejalan kaki dengan jalur kendaraan 

bermotor adalah 20 cm. 
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14.2.5 Jalur Perabot Jalan (Street Furniture) 

Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 03/PRT/M/2014 [7], kriteria 

ukuran jalur perabot jalan adalah sebagai berikut: 

a. Jalur perabot jalan dapat berfungsi sebagai ruang yang membatasi jalur lalu-lintas 

kendaraan dengan area pejalan kaki. 

b. Jalur perabot jalan ini berfungsi sebagai tempat untuk meletakkan berbagai 

elemen perabot jalan (hidran air, kios, boks telepon umum, bangku taman, 

penanda, dan lain- lain). 

c. Lebar minimal jalur perabot jalan ini paling sedikit 0,6. 

d. Jika jalur perabot jalan dimanfaatkan sebagai jalur hijau yang berfungsi sebagai 

penyangga yang ditanami dengan pohon dan tanaman hias maka lebar minimalnya 

1,50m. Jalur ini disebut jalur hijau karena dominasi elemen lanskapnya adalah 

tanaman yang pada umumnya berwarna hijau. 

e. Jalur perabot jalan memiliki perbedaan ketinggian dengan jalur pejalan  kaki. 

Perbedaan tinggi maksimal antara jalur perabot jalan  dengan jalur  pejalan kaki 

adalah 15 cm. 

 

14.2.6 Kemiringan Jalur Pejalan Kaki 

Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 03/PRT/M/2014 [7], kriteria 

kemiringan jalur pejalan kaki terdiri atas: 

a. Kemiringan memanjang yang kriterianya ditentukan berdasarkan kemampuan 

berjalan kaki dan tujuan desain. 

b. Kemiringan melintang yang kriterianya ditentukan berdasarkan kebutuhan untuk 

drainase serta material yang digunakan pada jalur pejalan kaki. 

 

Pada kemiringan memanjang, kemiringan maksimal sebesar 8% dan disediakan bagian 

yang mendatar dengan panjang minimal 1,2m pada setiap jarak maksimal 9m. 

Sedangkan pada kemiringan melintang kemiringan minimal sebesar 2% dan 

kemiringan maksimal sebesar 4%. Dalam kondisi tidak memungkinkan untuk 

menyediakan kemiringan memanjang, kemiringan dimaksud dapat digantikan dengan 

penyediaan anak tangga. Prinsip perencanaan sarana jaringan pejalan kaki yaitu tidak 

mengganggu dan mendukung fungsi prasarana jaringan pejalan kaki yang 

direncanakan atau sudah ada. 

 

14.2.7 Penyeberangan 

Pedoman Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2014 [7] 

mengemukakan bahwa penyediaan prasarana jaringan pejalan kaki membutuhkan 

keterhubungan dengan prasarana jaringan pejalan kaki lain yang berseberangan 

melalui penyediaan penyeberangan sebidang, jembatan penyeberangan, atau 

terowongan penyeberangan. Penyediaan penyeberangan bertujuan agar jalur pejalan 

kaki yang ada tidak terputus serta untuk memudahkan dalam pergantian jalur yang 

berbeda. Ketentuan penyediaan penyeberangan untuk pejalan kaki adalah sebagai 

berikut: 

 

a. Jenis Penyeberangan. 

- Penyeberangan Sebidang. 
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Penyeberangan sebidang merupakan fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki 

yang sebidang dengan jalan. 

- Penyeberangan zebra. 

Penyeberangan zebra  merupakan fasilitas  penyeberangan bagi  pejalan  kaki 

sebidang yang dilengkapi marka untuk  memberikan batas dalam melakukan 

lintasan. Ketentuan penyediaan penyeberangan zebra yaitu sebagai berikut: 

• terletak pada kaki persimpangan jalan tanpa atau dengan alat pemberi isyarat 

lalu-lintas. 

• pemberian waktu penyeberangan bagi pejalan kaki menjadi satu kesatuan 

dengan lampu pengatur lalu lintas persimpangan pada persimpangan yang 

memiliki lampu pengatur lalu lintas.. 

• apabila terletak pada kaki persimpangan jalan tanpa alat pemberi isyarat lalu-

lintas, maka kriteria batas kecepatan kendaraan bermotor adalah <40 km/jam. 

- Penyeberangan Pelikan. 

Fasilitas untuk penyeberangan pejalan kaki sebidang yang dilengkapi dengan 

marka dan lampu pengatur lalu lintas. Ketentuan penyediaan penyeberangan 

pelikan yaitu sebagai berikut: 

• terletak pada ruas jalan dengan jarak minimal 300 meter dari persimpangan. 

• pada jalan dengan kecepatan operasional rata-rata lalu lintas kendaraan >40 

km/jam. 

- Penyeberangan Tidak Sebidang. 

Penyeberangan tidak sebidang merupakan fasilitas penyeberangan bagi pejalan 

kaki yang terletak di atas atau di bawah permukaan tanah. 

• Jembatan penyeberangan. 

Jembatan penyeberangan merupakan fasilitas penyeberangan bagi pejalan 

kaki yang terletak di atas permukaan tanah dan digunakan apabila: 

o penyeberangan zebra tidak dapat diadakan. 

o penyeberangan pelikan sudah menganggu lalu lintas kendaraan yang 

ada. 

o ruas jalan memiliki kecepatan kendaraan yang tinggi dan arus pejalan 

kaki yang cukup ramai. 

o ruas jalan dengan frekuensi terjadinya kecelakaan pejalan kaki yang 

cukup tinggi. 

Ketentuan pembangunan jembatan penyeberangan harus memenuhi kriteria: 

o keselamatan dan kenyamanan para pemakai jembatan serta keamanan 

bagi pemakai jalan yang melintas di bawahnya. 

o penempatannya tidak mengganggu kelancaran lalu lintas. 

o estetika dan keserasian dengan lingkungan di sekitarnya. 

- Terowongan 

Terowongan merupakan fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki yang 

terletak di bawah permukaan tanah dan digunakan apabila: 

o Jembatan penyeberangan tidak dimungkinkan untuk diadakan. 

o Lokasi lahan memungkinkan untuk dibangun di bawah tanah. 

Ketentuan pemilihan lokasi penyeberangan tidak sebidang memperhatikan hal- 

hal sebagai berikut: 

• mudah dilihat serta dapat dijangkau dengan mudah dan aman. 



 

BOOK CHAPTER 

Jurusan Teknik Sipil Fakutas Teknik Universitas Tarumanagara 
175 

• memiliki jarak  maksimum 50 m  dari  pusat kegiatan  dan  keramaian  serta           

     pemberhentian bus. 

• memiliki jarak minimum 50 m dari persimpangan jalan. 

- jalur yang melandai harus disediakan untuk seluruh tempat penyeberangan bagi 

pejalan kaki baik di atas jalan maupun di bawah jalan. Jika diperlukan, maka 

dapat disediakan tangga untuk mencapai tempat penyeberangan. Apabila tidak 

tersedia cukup ruang untuk ini, maka disarankan menggunakan lift 

b. Marka Jalan untuk Penyeberangan Pejalan Kaki. 

Marka jalan untuk penyeberangan pejalan kaki dapat terdiri atas: 

a) Zebra cross, yaitu marka berupa garis-garis utuh yang membujur tersusun 

melintang jalur lintas. 

b) Marka 2 (dua) garis utuh melintang jalur kendaraan bermotor. 

Ketentuan teknis marka jalan untuk penyeberangan pejalan kaki yaitu sebagai 

berikut: 

a) Garis membujur memiliki lebar 0,30 meter dan panjang minimal 2,50 meter. 

b) Celah di antara garis-garis membujur mempunyai lebar minimal 0,30 meter 

dan maksimal 0,60 meter. 

c) Garis melintang memiliki lebar 0,30 meter. 

d) Jarak antar garis melintang minimal 2,5 meter. 

c. Lokasi Penyeberangan. 

     Lokasi penyeberangan dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

- Penyeberangan di Tengah Ruas Jalan. 

Untuk kawasan perkotaan, dalam hal terdapat jarak antar persimpangan yang 

cukup panjang dapat disediakan penyeberangan di tengah ruas jalan agar 

pejalan kaki dapat menyeberang dengan mudah dan cepat. 

• Lokasi penyeberangan di tengah ruas jalan ditetapkan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

o Lokasi penyeberangan memungkinkan untuk mengarahkan pejalan 

kaki menyeberang pada satu lokasi. 

o Merupakan rute yang aman bagi anak-anak sekolah untuk 

menyeberang jalan. 

o Berada pada kawasan dengan konsentrasi pejalan kaki yang 

menyeberang cukup tinggi. 

• Ketentuan teknis untuk penyeberangan di tengah ruas jalan yaitu 

sebagai berikut: 

o Dilengkapi dengan rambu-rambu peringatan yang diletakkan  pada 

tempat sebelum mengarah pada lokasi penyeberangan untuk 

memperingatkan pengendara bermotor mengenai adanya aktivitas 

penyeberangan. 

o dilengkapi dengan penerangan jalan yang cukup. 

o dilengkapi dengan rambu-rambu dengan penerangan yang cukup. 

o memiliki jarak pandang yang cukup baik bagi pengendara bermotor 

maupun pejalan kaki. 
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o dilengkapi dengan median jalan untuk lokasi penyeberangan dengan 

arus lalu lintas 2 (dua) arah agar penyeberang jalan dapat 

berkonsentrasi pada satu arah. 

• Hal-hal yang harus dihindari pada jalur penyeberangan di tengah ruas 

jalan, khususnya yang tidak bersinyal adalah: 

o terletak <90 meter dari sinyal lalu lintas, dimana pengendara 

bermotor tidak mengharapkan adanya penyeberang. 

o berada pada jarak 180 meter dari titik penyeberangan yang lain, 

kecuali pada pusat kota/Central Bussiness District (CBD) atau lokasi 

yang sangat memerlukan penyeberangan. 

o pada jalan dengan batasan kecepatan di atas 72 km/jam. 

- Penyeberangan di Persimpangan. 

Ketentuan teknis untuk penyeberangan di persimpangan yaitu sebagai 

berikut: 

• dilengkapi alat pemberi isyarat lalu lintas yang berfungsi untuk 

menghentikan arus lalu lintas sebelum pejalan kaki menyeberang jalan 

atau memberi isyarat kepada pejalan kaki saat yang tepat untuk 

menyeberang jalan. 

• jika penyeberangan di  persimpangan  memiliki  permasalahan  yang 

cukup kompleks antara lain dengan interaksi dari sistem prioritas, 

volume yang membelok, kecepatan, jarak penglihatan, dan tingkah laku 

pengemudi, maka pada suatu fase yang terpisah bagi pejalan kaki dapat 

diterapkan alat pemberi isyarat lalu lintas, dengan memperhatikan hal–

hal sebagai berikut: 

o arus pejalan kaki yang menyeberangi setiap kaki persimpangan lebih 

besar dari 500 orang/jam. 

o lalu lintas yang membelok kesetiap kaki persimpangan mempunyai 

jarak waktu (headway) rata-rata kurang dari 5 detik, tepat pada saat lalu 

lintas tersebut bergerak dan terjadi konflik dengan arus pejalan kaki. 

 

14.2.8 Indeks Walkability 

Walkability adalah sebuah ukuran seberapa ramah suatu area untuk dapat dilalui 

dengan berjalan kaki. Salah satu defenisi walkability adalah sejauh mana lingkungan 

binaan ramah terhadap keberadaan orang yang tinggal, berbelanja, berkunjung, 

menikmati atau bahkan menghabiskan waktu di suatu daerah. Banyak sekali kriteria 

yang harus diperhitungkan dalam mengevaluasi walkability, dan berbagai indikator 

harus dinilai karena memiliki dampak yang berbeda terhadap walkability dan pada 

pilihan rute. Oleh sebab itu indikator dikelompokan menjadi 3 faktor (D’orso dan 

Migliore,2020) [8]: 

 

a. Kepraktisan (practicability) 

Faktor ini memperhatikan kondisi dan pembersihan trotoar, penghalang arsitektur, dan 

semua elemen lain yang membatasi aksesibilitas. 

b. Keselamatan (safety) 

Faktor ini mencakup indikator yang berhubungan dengan perlindungan dari berbagai 

resiko selama pengalaman berjalan, seperti keberadaan penghalang untuk 
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perlindungan pejalan kaki dari kendaraan, penerangan jalan, dan persepsi keamanan 

terhadap kejahatan. 

c. Kenyamanan (pleasantness) 

Faktor ini berkaitan dengan daya tarik jalan dan kehadiran furnitur jalan guna 

meningkatkan derajat berjalan. 

 

14.2.9 Perilaku Pejalan Kaki 

Menurut Deb dkk (2017) [9] perilaku pejalan kaki dapat dibagi mejadi 5 faktor 

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 14.1. Terlihat bahwa violations, perilaku agresif 

dan perilaku positif adalah perilaku yang sengaja dilakukan pejalan kaki. Sementara 

itu errors dan lapses adalah perilaku yang tidak sengaja dilakukan pejlan kaki. Hal ini 

mirip dengan perilaku pengemudi mobil (Lajunen dkk, 2004) [10]. 

 

Tabel 14.2 Lima Faktor Perilaku Pejalan Kaki 

 

Perilaku Pejalan 

Kaki 

Definisi Contoh 

Pelanggaran 

disengaja 

(Violations) 

Pelanggaran yang dilakukan 

secara sengaja dari aturan sosial 

tanpa menyebabkan cedera  

Tidak menggunakan jalur 

penyeberangan khusus 

pejalan kaki saat 

menyeberang 

Errors Kurangnya pengetahuan 

terhadap aturan lalu lintas 

Pejalan kaki berjalan di 

jalur sepeda  

Lapses Pelanggaran yang dilakukan 

secara tidak sengaja karena 

kurangnya konsentrasi 

Pejalan kaki lupa melihat 

sekelilingnya sebelum 

menyeberang 

Perilaku Agresif Kecenderungan salah dalam 

menafsirkan perilaku pengguna 

jalan lain yang mengakibatkan 

niat untuk mengganggu dan 

membahayakan 

Pejalan kaki yang marah 

terhadap pengguna jalan 

lain karena tidak 

memberikan kesempatan 

untuk menyeberang 

Perilaku Positif Perilaku yang berupaya 

menghindari pelanggaran dan 

berupaya mematuhi aturan lalu 

lintas 

Pejalan kaki menyeberang 

di jalur penyeberangan dan 

menunggu lampu khusus 

pejalan kaki berubah hijau 

 

 

14.3 Penutup 

         Agar dapat menjadi pendukung penting transportasi perkotaan, prasarana pejalan kaki 

harus direncanakan dengan baik. Salah satunya adalah dengan mengikuti pedoman 

perencanaan yang ada. Selain itu itu perancanan prasana pejalan kaki juga harus 

mempertimbangkan keparktisan, kenyamanan, keselamatan serta 5 faktor perilaku 

pejalan kaki yang ada. 
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